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a. Abstrak

keselamatan pasien, maka selalu identik dan dikaitkan dengan fasilitas kesehatan
yang merupakan sarana prasarana terjadinya pelayanan kesehatan. Salah satu
fasilitas pelayanan kesehatan yang paling besar adalah rumah sakit. Kelurga
merupakan unit terkecil yang sangat berpengaruh pada kesehatan keluarganya.
Keluarga memegang peranan penting dalam keselamatan pasien. Seperti yang
kita ketahui ada beberapa tugas keluarga diantaranya yaitu menjaga dan merawat
kondisi anggota keluarga agar tetap dalam keadaan optimal dan produktif,
memperthankan dan meningkatkan status mental, mengantisipasi adanya
perubahan sosial dan ekonomi, memotivasi dan memfasilitasi untuk memenuhi
kebutuhan spiritual

. Key word

Keselamatan Paien, Edukasi

Latar Belakang

Keselamatan Pasien adalah suatu sistem yang membuat asuhan pasien lebih
aman, meliputi asesmen risiko, identifikasi dan pengelolaan risiko pasien,
pelaporan dan analisis insiden, kemampuan belajar dari insiden dan tindak
lanjutnya, serta implementasi solusi untuk meminimalkan timbulnya risiko dan
mencegah terjadinya cedera yangdisebabkan oleh kesalahan akibat melaksanakan
suatu tindakan atau tidak mengambil tindakan yang seharusnya diambil. (
Permenkes, 2011 )

Apabila berbicara tentang keselamatan pasien, maka selalu identik dan dikaitkan
dengan fasilitas kesehatan yang merupakan sarana prasarana terjadinya
pelayanan kesehatan. Salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang paling besar
adalah rumah sakit. Rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan, tempat
berkumpulnya orang sakit maupun sehat serta memungkinkan terjadinya
pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan. Ada banyak penyebab
kecelakaan dirumah sakit. Seperti tindakan yang kurang tepat dari petugas
kesehatan. Kesalahan pemberian obat dll.

Kelurga merupakan unit terkecil yang sangat berpengaruh pada kesehatan
keluarganya. Keluarga memegang peranan penting dalam keselamatan pasien.
Seperti yang kita ketahui ada beberapa tugas keluarga diantaranya yaitu menjaga
dan merawat kondisi anggota keluarga agar tetap dalam keadaan optimal dan
produktif, memperthankan dan meningkatkan status mental, mengantisipasi
adanya perubahan sosial dan ekonomi, memotivasi dan memfasilitasi untuk
memenuhi kebutuhan spiritual (Darwinto, dkk 2013).

Oleh sebab itu sebagai salah satu tugas dosen dalam melaksanakan Catur dharma
perguruan tinggi, maka kami akan melakukan Edukasi Keluarga Terkait Peran
Serta Keluarga Dalam Keselamatan Pasien. Luaran yang diharapkan adalah
meningkatnya pengetahuan, motivasi keterampilan keluarga berperan dalam
keselamatan pasien.

d. Metode
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Metode pelaksanaan merupakan landasan atau acuan agar proses dalam program
pengabdian kepada masyarakat ini berjalan secara sistematis, terstruktur, dan
terarah. Setelah proses observasi lapangan dan identifikasi permasalahan
dilakukan, maka akan dilakukan perancangan solusi. Selanjutnya solusi yang
menjadi yang telah direncanakan akan ditawarkan kepada mitra. Pada tahap
survey, pengusul akan melakukan kunjungan ke lokasi mitra untuk melakukan
tinjauan lingkungan dan jadwal kunjungan Lansia. Sehingga pengusul dapat
membuat kesepakatan dengan responden. Tahap implmentasi ini pengusul akan
memberikan Edukasi tentang pentingnya terapi komplementer jus timsel,
dilakukan dengan metode ceramah Tanya jawab dengan keluarga pasien, dan
menjelaskan secara menjaga keselamatan pasien. Pada tahap akhir yaitu evaluasi
edukasi yang diberikan, apakah para keluarga a sudah memahami atau belum,
penggalian dilakukan dengan melihat evaluassi luaran yaitu keluarga bersedia
melakukan terapi komplementer.

Hasil dan Pembahasan

Keselamatan pasien dan kualitas pasien adalah jantung dari penyampaian layanan
kesehatan. Untuk setiap pasien, yang merawat, anggota keluarga dan profesional
kesehatan, keselamatan sangat penting untuk penegakan diagnosa, tindakan
kesehatan dan perawatan. Keluarga merupakan unit pelayanan dasar di
masyarakat yang juga merupakan perawat utama dalam anggota keluarga.
Keluarga dipandang sebagai suatu sistem, dimana keluarga mempengaruhi
seluruh keluarga dan sebaliknya keluarga mempengaruhi status kesehatan
anggota keluarga yang lain (Friedman, 1998).

Dalam upaya peningkatan derajat kesehatan dan mengatasi masalah kesehatan
anggota keluarganya, keluarga harus mampu melaksanakan fungsi perawatan
kesehatan keluarga. Fungsi perawatan kesehatan keluarga dapat berfungsi dengan
baik jika keluarga dapat melaksanakan tugas keluarga di bidang kesehatan dengan
baik pula. Kesanggupan keluarga melaksanakan fungsi perawatan kesehatan
keluarga dapat dilihat dari lima tugas keluarga di bidang kesehatan yang
dilaksanakan. Pelaksanaan lima tugas keluarga dibidang kesehatan tersebut
meliputi mengenal masalah kesehatan keluarga, mengambil keputusan mengenai
tindakan kesehatan yang tepat bagi keluarga, merawat keluarga yang mengalami
gangguan kesehatan, memodifikasi lingkungan keluarga untuk menjamin
kesehatan keluarga dan memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan di sekitarnya
bagi keluarga (Setyowati, 2008).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pengabdi, banyaknya keluarga
pasien, bahkan hampir sebagian besar keluarga belum tahu dan belum sadar akan
pentingnya peran keluarga dalam menjaga keselamatan pasien. Keluarga pasien
hanya mempercayakan seluruhnya keepada pelayanan kesehatan, ketika pasien
sudah pulang ke rumah, keluarga beranggapan bahwa pasien sudah sehat dan
mampu mandiri dalam melakukan seluruh aktifitasnya.
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Peran keluarga dalam perawatan diantaranya yaitu menjaga dan merawat kondisi
anggota keluarga agar tetap dalam keadaan optimal dan produktif,
memperthankan dan meningkatkan status mental, mengantisipasi adanya
perubahan sosial dan ekonomi, memotivasi dan memfasilitasi untuk memenuhi
kebutuhan spiritual (Darwinto, dkk 2013)

Dukungan keluarga memang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
peningkatan status kesehatan serta mengurangi komplikasi. Keluarga seperti
suatu system yang saling keterkaitan saling mempengaruhi. Faktor dukungan
keluarga merupakan salah satu faktor dari luar individu yang menentukan
tindakan kesehatan memperoleh dukungan atau tidak, namun disini dukungan
keluarga bukan faktor satu-satunya yang mempengaruhi keselamatan pasien.
f. Kesimpulan
Kegiatan edukasi terapi komplementer jus timsel pasien Hipertensi ini berbentuk

laporan hasil berupa peningkatan pengetahuan keluarga dan bertambahnya
pengetahuan keluarga dalam berperan memberikan terapi komplementer.
Keberhasilan ini dapat dilihat dari :

1. Terjadinya diskusi dari kegiatan edukasi

2. Adanya respon yang positif terhadap kegiatan ini

3. 80% peserta memahami pentingnya manfaat jus timsel
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